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PENGEMBANGAN POTENSI AGROWISATA KELING KUMANG DI 

KECAMATAN KELAM PERMAI 

KABUPATEN SINTANG 

 
Damaris Dewi Sinda 

Manajemen 

 
ABSTRAK 

 
 

Agrowisata Keling Kumang adalah salah satu objek wisata yang sangat 

potensial untuk dikembangkan namun belum layak dikenal selain itu, lokasi 

Agrowiata Kelimg Kumang belum dokelola secara maksimal termasuk 

onfrastruktur yang belum memadai dalam pengembangan Agrowisata Keling 

Kumang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi, nilai kelayakan dan 

pengembangan Agrowisata Keling Kumang. Waktu penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Oktober sampai bulan januari 2024. Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan data 

berupa observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik Analisis yang digunakan 

yaitu analisis kelayakan dengan pedoman Ananlisis Daerah Operasi Objek dan 

Daya Tarik Wisata (ADOODTWA) PHKA tahun 2003 untuk mrlihat kelayakan 

sebagai tempat wisata. Berdasarkan hasil penilaian kelayakan potensi ekowisata 

pada kawasan Agrowisata Keling Kumang menyimpan potensi objek ekowisata 

berupa keindahan panorama alam, keindahan Agrowisata Keling Kumang, serta 

keragaman jenis Flora dan Fauna. Diketahui bahwa nilai kelayakan tertinggi yaitu 

pada variabel Akomodasi 128 % kemudian variabel aksessibilitas dengan indeks 

kelayakan 58,44 %. Sarana dan prasarana dengan indeks kelayakan 91,5 % 

kemudian yang paling rendah yaitu variabel Daya Tarik dengan indeks kelayakan 

57,76 %. Pengembangan wisata yang dapat dilakukan yaitu wisata patualang, 

interprestasi alam, pengadaan sarana dan prasarana dan pengadaan penginapan 

berkonsep alami. 

 

Kata Kunci : Agrowisata Keling Kumang, Objek wisata, Daya Tarik, Penilaian 

Potensi Wisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
vii 



viii 

 
 
 
 
 

DEVELOPMENT OF KELING KUMANG AGROTOURISM POTENTIAL IN 

KELAM PERMAI DISTRICT 

SINTANG DISTRICT 

 

 
Damaris Dewi Sinda 

Manajemen 

 
ABSTRACK 

 

 
Keling Kumang Agrotourism is a tourist attraction that has great potential to be 

developed but is not yet well known. Apart from that, the Kelimg Kumang 

Agrotourism location has not been managed optimally, including inadequate 

infrastructure in the development of Keling Kumang Agrotourism. The aim of this 

research is to determine the potential, feasibility value and development of Keling 

Kumang Agrotourism. This research was carried out from October to January 

2024. The research method used in this study used a qualitative approach by 

collecting data in the form of observation, documentation and interviews. The 

analysis technique used is feasibility analysis using the 2003 PHKA Operational 

Area Analysis of Tourist Attractions and Objects (ADOODTWA) guidelines to see 

its suitability as a tourist attraction. Based on the results of the assessment of the 

feasibility of ecotourism potential in the Keling Kumang Agrotourism area, it has 

potential ecotourism objects in the form of beautiful natural panoramas, the beauty 

of Keling Kumang Agrotourism, as well as a diversity of flora and fauna. It is known 

that the highest feasibility value is the Accommodation variable with 128%, then 

the Accessibility variable with a feasibility index of 58.44%. Facilities and 

infrastructure with a feasibility index of 91.5% then the lowest is the Attractiveness 

variable with a feasibility index of 57.76%. Tourism development that can be 

carried out is hiking tourism, natural interpretation, provision of facilities and 

infrastructure and provision of lodging with a natural concept. 

 

Keywords: Keling Kumang Agrotourism, Tourist Attractions, Attractions, Tourism 

Potential Assessment 
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PENGEMBANGAN POTENSI AGROWISATA KELING KUMANG DI 

KECAMATAN KELAM PERMAI 

KABUPAYEN SINTANG 

 
 

RINGKASAN 

1. Latar Belakang Dan Tujuan Penelitian 

Indonesia memiliki beberapa pulai yang beragam adat istiadat, budaya dan 

bahasa serta panoroma alam yang indah. Bagi Indonesia pariwisata memiliki 

peranan yang sangat besar sebgai salah satu sumber penerimaan devisa alternatif 

dalam pembangunan nasional. Indonesia yang memiliki kekayaan alam, budaya dan 

adat istiadat yang berbeda yang merupakan modal utama dalam pariwisata. 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam 

kegiatan perekonomian suatu negara, bahkan sektor pariwisata melebihi sektor 

migas serta industri lainya yang dikelola dengan baik. Salah satu daerah indonesia 

yang memiliki keindahan alam, budaya, adat istiadat yang menjadi daya tarik wisata 

adalah provinsi Kalimantan Barat yang merupakan daerah tujuan wisata indonesia. 

Wisata adalah perjalanan keliling selama lebih dari tiga hari, yang diselenggarakan 

oleh suatu kantor perjalanan didalam kota dan acaranya antara lain melihat-lihat 

diberbagai tempat atau kota baik di dalam maupun diluar. Sehingga pada pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian wisata lebih menekankan pada 

kegiatan yang dilakukan wisatawan dalam suatu perjalanan pariwisata. Fenomena 

ini melibatkan perubahan desain, infrastruktur, dan fasilitas untuk memastikan 

akses yang setara bagi semua pengunjung. Misalnya: akses jalan, lahan penyewaan 

tempat, pondok atau rumah-rumahan adanya tempat istirahat untuk memasuki area 

dalam Agrowisata Keling Kumang. Jalan rusak dapat mengakibatkan kemacetan 

lalu lintas yang seringkali parah, terutama pada musim liburan atau puncak wisa 

Penilitian ini dilakukan dengan tujuan dan maksud untuk mengetahui a 

saja potensi yang dimiliki dan dapat dikembangkan di Agrowisata Keling Kumang 

sebagai daya tarik wisata alam. 

 

2. Metode Penelitian 

Bentuk penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan data primer. Teknik pengambilan 

sampel penggunjung menggunakan purposive sampling kuota yaitu, yang 

mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang di inginkan. Anggota 

sampel adalah siapa saja yang dijumpai pada waktu pengambilan data. Penentuan 

responden berdasarkan kondisi pengunjung yang datang di lokasi Agrowisata 

Keling Kumang. Jumlah responden yaitu sebanyak 30 responden mereka yang 

menjadi responden adalah masyarakat Desa Kebong yang mengetahui secarai detail 

Agrowisata Keling Kumang. Penentuan masyarakat sebagai sampel yakni dengan 

menggunakan random sampling atau teknik pengambilan sampel dari populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
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Teknik pengambilan sampel pengelola Agrowisata Keling Kumang yang dijadikan 

responden dengan metode sampel purposive (purposive sampling). Metode 

pengambilan data dengan teknik purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. 

 

3. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil objek Agrowisata Keling Kumang sangat berpotensi 

dan layak dikembangkan dijadikan daerah tujuan wisata dengan rata-rata indeks 

kelayakan presentase 83,92. Untuk kriteria akomodasi cukup tinggi dengan indeks 

kelayakan presentase 128 karena radius 15 km dari objek Agrowisata Keling 

Kumang. Hal ini menunjukan bahwa daya tarik Agrowisata Keling Kumang 

berpotensi dan layak untuk dikembangkan. 

Hasil penilaian pada objek Agrowisata Keling Kumang menunjukan 

peluang untuk dikembangkan. Daya tarik potensi yang dimiliki kawasan tersebut 

memang cukup besar, kemudian akses untuk menuju Agrowisata Keling Kumang 

dan dilengkapi saran dan prasarana penunjang yang memandai serta dalam 

ketersedian akomodasi. Agrowisata Keling Kumang layak dikembangkan untuk 

menjadi daerah tujuan wisata, maka pengembangan kawasan tersebut harus mulai 

dipikirkan oleh pemerintah karena jika dikelola dengan baik dapat menghasilkan 

nilai rupiah dan menambah pendapatan asrt daerah serta membuka lapangan 

perkerjaan untuk masyarakat sekit kawasan Agrowisata Keling Kumang. Dalam 

pengembangan Agrowisata keling Kumang harus diupayakan juga agar tidak 

menyebabkan terjadinya perubahan sosial dan kerusakan lingkungan. 

Mempertahankan kualitas lingkungan pada objek wisata alam mutlak diperlukan 

sebab daya tarik utamanya justru terletak pada lingkungan. Agrowisata Keling 

Kumang memiliki keunikan yang berupa Bukit Kelam. Kondisi lingkungan yang 

alami menjadikan Agrowisata Keling Kumang berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai objek wisata alam. 

 

4. Kesimpulan dan Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan yaitu, 

kawasan Agrowisata Keling Kumang Kecamatan Kelam Permai Kabupaten 

Sintang menyimpan potensi objek ekowisata berupa keindahan panoroma alam, 

keindahan Agrowisata Keling Kumang, serta keragaman jenis Flora dan Fauna. 

Berdasarkan hasil penelian kelayakan potensi ekowisata pada kaeasan Agriwusata 

Keling Kumang Kecamatan Kelam Permai Kabupaten Sintang dengan total nilai 

daya tarik 821,4 % dengan indeks kelayakan 57,76 % kemudian total aksessibilitas 

380,5 % dengan indeks kelayakan 91,5 % dapat diketahui bahwa nilai tertinggi 

yaitu pada variabel akomodasi yaitu 128 % kemudian yang paling rendah yaitu 
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variabel daya tarik dengan indeks 57,76 % kawasan tersebut layak untuk 

dikembangkan dengan tingkat kelayakan yang dinyatakan berdasarkan kriteria 

kelayakan setiap kelas dinyatakan layak. Dari hasil penelitian pengembangan 

wisata yang dapat dilakukan yaitu wisata petualang, imterprestasi alam, pengadaan 

sarana dan prasarana. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang 

terdiri dari 16.056 pulau yang membentang dari barat pulau Sumatra sampai 

timur pulau Papua (Kompas. com, 2018). Indonesia memiliki beberapa pulau 

yang beragam adat istiadat, budaya dan bahasa serta panoroma alam yang 

indah. 

Bagi Indonesia pariwisata memiliki peranan yang sangat besar 

sebagai salah satu sumber penerimaan devisa alternatif dalam pembangunan 

nasional. Indonesia yang memiliki kekayaan alam, budaya dan adat istiadat 

yang berbeda yang merupakan modal utama dalam pariwisata. Pariwisata 

merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam kegiatan 

perekonomian suatu negara, bahkan sektor pariwisata melebihi sektor migas 

serta industri lainya yang dikelola dengan baik. 

Dengan demikian banyak negara yang berlomba-lomba 

mengembangkan potensi pariwisata yang dimiliki sebagai upaya untuk 

meningkatkan pendapatan negara (Yoeti. 2008:). Oleh karena itu Indonesia 

sebagai negara kepulauan terbesar di dunia tidak mau ketinggalan untuk 

mengembangkan sektor parisiwata yang dimiliki. Salah satu daerah di 

Indonesia yang memiliki keindahan alam, budaya, adat istiadat yang menjadi 

daya tarik wisata adalah provinsi Kalimantan Barat yang merupakan daerah 

tujuan wisata di Indonesia. Menurut Seotomo (1994), yang didasarkan pada 

ketentuan WATA (Word Association Of Travel Agent), wisata adalah 

perjalanan keliling selama lebih dari tiga hari, yang diselenggarakan oleh suatu 

kantor perjalanan didalam kota dan acaranya antara lain melihat-lihat 

diberbagai tempat atau kota baik di dalam maupun diluar negeri. Sehingga pada 

pengertian tersebut dapat disimpul 
1 bahwa pengertian wisata lebih 

menekankan pada kegiatan yang dilakukan wisatawan dalam suatu perjalanan 

pariwisata. Dalam suatu perjalanan wisata, wisatawan mengunjungi suatu 

 

 

 

 

 

 

 

1 



2 
 

 
 
 
 
 

tempat wisata sejarah maka wisatawan tersebut dapat dikatakan telah melukan 

kegiatan wisata sejarah. 

Dalam artian kegiatan dilakukan adalah untuk menikmati objek-objek 

bersejarah. Hal tersebut merupakan gambaran kegiatan dalam suatu perjalanan 

pariwisata. Oleh karena itu banyak muncul istilah wisata sejarah, wisata 

budaya, wisata alam, wisata edukasi dan jenis wisata lainya. Pengertian 

pariwisata menurut A.J Burkat dalam Damanik (2006), pariwisata adalah 

perpindahan orang untuk sementara dan dalam jangka waktu pendek ke tujuan- 

tujuan diluar tempat dimana mereka bisa hidup bekerja dan juga kegiatan- 

kegiatan mereka selama tinggal di suatu tempat tujuan. 

Menurut mathieson & Wall dalam Pitana dan Gyatri (2005), bahwa 

pariwisata adalah kegiatan perpindahan orang untuk sementara waktu ke 

destinasi diluar tempat tinggal dan tempat bekerjanya dan melaksanakan 

kegiatan selama di destinasi dan juga penyiapan-penyiapan fasilitas untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Ardhana dalam (Irfandi, 2015) mengartikan, 

pengembangan merupakan pemakaian secara sistematik pengetahuan ilmiah 

yang diarahkan pada proses bahan, sistem, atau metode termasuk perancangan 

berbagai prototype. 

Asim melalui (Irfandi, 2015) menuturkan penelitian pengembangan 

dalam pembelajaran adalah sebuah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dalam menvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Menurut Seels & Richey dalam (Prasetyo, 2014) 

pengembangan bearti proses menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi 

rancangan kedalam bentuk fitur fisik. Pengembangan secara khusus bearti suatu 

proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. Sedangkan menurut Tessmer 

dan Richey dalam (Paretyo, 2014) pengembangan memusatkan perhatianya 

tidak hanya pada analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas tentang analisis 

awal-akhir, seperti analisis kontekstual dimana pengembangan bertujuan untuk 

menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan. Sugiyano 

dalam (Sugiyano, 2015) menyatakan pengembangan bearti memperdalam dan 

memperluas pengetahuan yang telah ada. 
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Indonesia memiliki beberapa objek daya tarik wisata di antaranya wisata tirta 

(water tourism) mencapai 347 usaha pada 2021, wisata budaya sebanyak 258, 

108 taman hiburan dan rekerasi, serta 81 kawasan pariwisata. Menurut 

pengelolahan, sebanyak 1.832 usaha dikelola oleh wisata. Kemudian, 578 usaha 

dikelola oleh pemerintah pusat. Adapun objek daya tarik wisata Indonesia 

dikunjungi oleh 90,62 juta pengunjung domestik dan 1,21 juta pengunjung 

macanegara. Melalui data yang sama dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

melaporkan, 734,30 juta kunjungan wisatawan nusantara di Indonesia pada 

2022. Jumlahnya naik 19,82% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebanyak 

613,30 juta kunjungan. Menurut pengelolanya, sebanyak 1.832 usaha dikelola 

oleh swasta. Kemudian, 578 usaha dikelola oleh pemerintah daerah, 84 usaha oleh 

otorita, dan 69 usaha oleh pemerintah pusat. 

Objek daya tarik wisata Indonesia dikunjungi oleh 90,62 juta pengunjung 

pada 2021. Jumlah tersebut terdiri dari 89,41 juta pengunjung domestik dan 

1,21 juta pengunjung mancanegara. 

Menurut wilayah asalnya, mayoritas kunjungan wisata nusantara berasal 

dari Jawa dengan 200,55 juta kunjungan pada 2022, posisinya diikuti Jawa 

Barat dengan 18,67 juta kunjungan wisata nusantara, kemudian, terdapat 

103,99 juta kunjungan dari Jawa Tengah Provinsi tujuan untuk wisata nusantara 

pada 2022 adalah Jawa Timur dengan kunjungan 200,55, Jawa Barat yang 

123,53 juta dan Jawa Tengah sebanyak 110,35 juta pada 202. Kunjungan 

wisatawan mancanegara di Indonesia sebanyak 809.959 pada maret 2023 

dengan peningkatan sebesar 15,39% dibandingkan pada bulan sebelumnya 

sebanyak 701.931 kunjungan. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, ada 

734,86 juta kunjungan wisatawan Timur nusantara (wisata nusantara) di Indonesia 

pada 2022. Jumlahnya naik 19,82% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebanyak 

613,30 juta kunjungan. Melihat trennya, jumlah kunjungan wisnus Indonesia 

sempat jeblok pada 2020. Ini terjadi karena adanya pembatasan mobilitas 

masyarakat di dalam negeri akibat pandemi Covid-19. kunjungan wisata nusantara 

mulai pulih seiring melandainya pandemi pada 2021 dan 2022. Hanya saja, 

jumlahnya masih belum bisa menyamai masa pra-pandemi Covid-19 pada 2019
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yang mencapai 722,16 juta kunjungan wisata nusantara. 

Mayoritas kunjungan dari Malaysia tercatat pada 124.600 kunjungan 

wisata mancanegara dari negara Jiran ke Indonesia, Singapura kedua dengan 

111.300 kunjungan, kemudian sebanyak 96.200 kunjungan dari Australia. 

Secara kumulatif, total kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia 

sebanyak 2.247.837 pada Januari-Maret 2023. Di Indonesia sendiri wisata 

sangat beragam di seluruh wilayah, salah satunya yang ada di Kalimantan 

Barat. 

Kondisi alam di Kalimantan Barat yang masih alami, membuat memiliki 

banyak ekosistem dan ekowisata yang sangat menarik. Banyak wisata di 

Kalimantan Barat memiliki daya tarik berbeda dengan wisata yang ditawarkan 

oleh daerah lain di Indonesia. Berdasarkan data yang telah dihimpun oleh 

pemerintah Kabupaten Kota, terdapat 745 objek daya tarik wisata. Ini 

membuktikan pariwisata Kalimantan Barat memiliki potensi cukup besar. 

Kalimantan barat memiliki beberapa wisata dijumpai di seluruh wilayah, salah 

satunya berada di Kabupaten Sintang. Secara geografis Provinsi Kalimantan 

Barat terletak di bagian barat pulau Kalimantan atau di antara garis 2008‟ LU serta 

3002‟ LS serta di antara 108030‟ BT dan 114010‟ BT pada peta bumi. Berdasarkan 

letak geografis yang spesifik ini maka, daerah Kalimantan Barat tepat dilalui oleh 

garis Khatulistiwa (garis lintang 00) tepatnya di atas Kota Pontianak badan 

perencanaan pembangunan daerah (BAPPEDA Kalimantan Barat). Kabupaten 

Sintang merupakan daerah di Kalimantan Barat yang memiliki potensi untuk di 

kembangkan sebagai daya tarik wisata. Salah satu objek wisata yang dapat di 

kembangkan yaitu Agrowisata Keling Kumang di Desa Kebong Kecamatan Kelam 

Permai Kabupaten Sintang. Agrowisata Keling Kumang di kembangkan karena 

mempunyai potensi yang bisa dikembangkan menjadi daya tarik wisata alam. 

Beberapa tempat wisata mulai mengadopsi konsep aksesibilitas universal, yaitu 

memastikan bahwa semua orang, termasuk penyandang disabilitas, dapat 

mengakses dan menikmati tempat tersebut. 

Fenomena ini melibatkan perubahan desain, infrastruktur, dan fasilitas 

untuk memastikan akses yang setara bagi semua pengunjung. Misalnya: akses jalan, 
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lahan penyewaan tempat, pondok atau rumah-rumahan adanya tempat istirahat 

untuk memasuki area dalam Agrowisata Keling Kumang. Jalan rusak dapat 

mengakibatkan kemacetan lalu lintas yang seringkali parah, terutama pada musim 

liburan atau puncak wisata. Ini dapat menggangu perjalanan wisatawan, 

memperpanjang waktu perjalanan, dan menciptakan pengelaman yang kurang 

menyenangkan. Jalan yang rusak dapat mengurangi kualitas pengelaman para 

wisatawan. Wisatawan akan enggan ke suatu tempat wisata jika mereka 

menghadapi jalan yang rusak atau tidak di rawat. Fenomena ini dapat berdampak 

negatif bagi industri pariwisata setempat. Perbaikan jalan dan infrastruktur akses 

adalah kunci untuk memastikan pengelaman positif bagi wisatawan dan 

perkembangan pariwisata yang berkelanjutan. 

Pemerintah dan pemangku kepentingan di tempat-tempat wisatawan harus 

berkerja sama untuk mengatasi masalah jalan yang rusak dan meningkatkan 

aksesibilitas secara keseluruhan. Dari segala macam potensi, peneliti ingin 

mengetahui potensi yang dimiliki dan dapat di kembangan menjadi daya tarik 

wisata sehingga dengan rumusan masalah yang akan di teliti yaitu potensi apa yang 

dimiliki dan dapat di kembangkan di Agrowisata Keling Kumang sebagai daya tarik 

wisata. Dari permasalahan tersebut maka peneliti mengambil judul “Pengembangan 

Potensi Agrowisata Keling Kumang Di Kecamatan Kelam Permai Kabuparen 

Sintang” 

Berdasarkan data dari pihak Agrowisata kunjungan wisatawan tahub 2020 

mencapai 18.391 pengunjung, di tahun berikutnya yaitu tahun 2021 mengelami 

lonjakan hingga mencapai 38.422 pengunjung, pada tahun 2022 pengunjung 

mencapai 31.325 sedikit menurun dari tahun 2021, dintahun 2023 pengunjung 

hanya mencapai 13.591, dan di tahun 2024 pengunjung ada di angka 9.856 dan 

masih bisa bertambah karna masih di awal tahun. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Apa potensi yang bisa di kembangkan di Agrowisata Keling Kumang? 

Ingin menganalisa potensi Agrowisata berdasarkan 4 kriteria (daya tarik, 

akssebilitas, akomodasi, sarana dan prasarana). 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui apa saja potensi yang dimiliki dan dapat 

dikembangkan di Agrowisata Keling Kumang sebagai dayak tarik wisata alam. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Kontribusi penelitian yang didapatkan adalah peneliti mendapatkan hasil 

jawaban mengenai potensi apa yang dimiliki oleh Agrowisata Keling Kumang 

sehingga dapat dikembangkan sebagai daya tarik wisata alam. Manfaat dari 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian dan sumbangan 

pemikiran bagi industri pariwisata khususnya pihak pengelola Agrowisata 

Keling Kumang, serta nantinya dapat sebagai bahan acuan penelitian 

selanjutnya. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

bagi pengembngan ilmu pengetahuan dan dapat digunakan sebagai bahan acuan 

bagi penelitian selanjutnya dalam hal pengembangan potensi pariwisata. 

Dari permasalahan tersebut sehingga peneliti mengambil judul 

“Pengembangan Potensi Agrowisata Keling Kumang Di Kecamatan Kelam 

Permai Kabupaten Sintang” 

1.4.1 Konstribusi Teoritis 

Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat berkontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat digunakan sebagai referensi 

penelitian selanjutnya dalam hal pengembangan penelitian khususnya dalam 

pengembangn potensi-potensi wisata. 

1.4.2 Kontribusi Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta pengetahuan 

mengenai pengembangan potensi wisata. 

2. Bagi Pemerintah 

Peneliti ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Agrowisata Keling 

Kumang untuk melakukan pengembangan kebijakan dalam pengembangan 

potensi Agrowisata Keling Kumang. 
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dipergunakan di dalam dunia 

praktis sebagai bahan acuan dalam pengembangan kebijakan potensi 

Agrowisata Keling Kumang. 

1.5 Gambaran Konseptual Penelitian 

Destinasi Agrowisata Keling Kumang ini terletak di kaki, Gunung Bukit 

Kelam yakni di Kabupaten Sintang, Kecamatan Kelam Permai Kalimantan 

Barat. Agrowisata Keling Kumang menawarkan pesona keindahan alam yang 

rekomended untuk anda yang butuh healing pikiran butuh refresing. Menikmati 

sajian alam satu ini menjadi aktivitas yang rekomended untuk refresing jiwa dari 

sibuknya perkerjaan maupun aktivitas sehari-hari. Destinasi Agrowisata Keling 

Kumang ini menjadi salah satu tempat rekreasi yang cukup populer di Kalimantan 

Barat. Akhir pekan menjadi hari terbaik untuk menikmati liburan bersama teman, 

sahabat maupun keluarga dengan explore alam di Kalimantan Barat. Menikmati 

wisata alam di Kalimantan Barat tidak hanya destinasi dengan Taman Wisata saja, 

karna masih banyak tempat piknik lainya 

  
Gambar 1.1 Agrowisata Keling Kumang (Alami) 

Sumber: Https://Images.App.Goo.Gl/Cmhxj9ygnnrxyl8r7 



8 
 

 

 

 
 

 
 

Gambar 1.2 Agrowisata Keling Kumang (Buatan) 

Sumber: https://images.app.goo.gl/cmhxJ9yGnNrxYL8R7 
 

Memperjelas mengenai batasan-batasan permasalahan dilihat dari titik pusat 

perhatian dalam ruang lingkup penelitian, sehingga data yang dicari sudah kelihatan 

yaitu, Daya tarik wisata Agrowisata Keling Kumang memiliki potensi yang dapat 

dikembngkan menjadi daya tarik wisata. Potensi yang di uraikan yaitu potensi alam, 

dan potensi buatan. 

Potensi alam yang bisa di kembangkan: 

1. Tanaman (akar jangkang sebagai sumber bahan dasar dalam bidang farmasi) 

2. Lahan penyewaan tempat 

3. Akses jalan 

Potensi buatan 

1. Pondok (rumah-rumahan) 

2. Adanya tempat istirahat untuk memasuki area dalam Agrowisata Keling Kumang 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

https://images.app.goo.gl/cmhxJ9yGnNrxYL8R7
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BAB V 

PENUTUP 

 

4.2 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh maka ditarik kesimpulan 

yaitu: 

1. Kawasan Agrowisata Keling Kumang di Kecamatan Kelam Permai 

Kabupaten Sintang menyimpan potensi objek ekowisata berupa keindahan 

panorama alam (Bukit Kelam) dan keragaman jenis flora yang umumnya 

ditumbuhi oleh akar jangkang 

2. Berdasarkan hasil penilaian kelayakan objek Agrowisata Keling Kumang 

dapat diketahui bahwa kriteria tertinggi adalah Akomadasi dengan indeks 

presentasi 128% (Layak) kemudian kriteria Sarana dan Prasarana 

91,5%(Layak) kemudian kriteria Aksessibilitas 58,44 % (Sedang) dan ikuti 

oleh kriteria Daya Tarik sebesar 57,76% (Sedang), kawasan tersebut layak 

untuk dikembangkan dengan rata-rata tingkat kelayakan sebesar 83,92 % 

Hal ini menunjukan bahwa daya tarik Agrowisata Keling Kumang 

berpotensi dan layak untuk dikembangkan. 

3. Dari hasil observasi pada Objek Agrowisata Keling Kumang yang dapat 

dikembangkan yaitu peningkatan daya tarik wisata seperti wisata petualang, 

Interprestasi Alam, dan Peningkatan Sarana dan Prasarana.\ 

4.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil observsi dan penilaian di kawasan Agrowisata Keling 

Kumang Kecamatan Kelam Permai Kabupaten Sintang maka dapat 

direkomendasikan untuk peningkatan daya tarik sebagai berikut: 

1. Melakukan Promosi yang masif diberbagai sosial media dan masyarakat 

pada umumnya serta melakukan kerjasama dalam hal peningkatan potensi 

daya tarik wisata dengan pemerintah daerah Kabupaten Sintang 

2. Untuk Aksessibilitas yang lebih baik, bisa melakukan kerjasama antar 

Agrowisata Keling Kumang dengan pemerintah daerah untuk perbaikan 

jalan menuju Agrowisata keling Kumang agar semakin mudah untuk di lalui 

pengunjung dan menambah berbagai fasilitas berupa penginapan, tempat 

ibadah dan penambahan wahana seperti permain khususnya untuk anak- 

anak. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 2. Profil Responden 
 
 

No Nama Usia 
Jenis 

Kelamin 
Pendidikan Asal 

1 Riki 18 Laki-laki SMK Tebidah 

2 Dian 17 Laki-laki SMK Tempunak 

3 Siska 16 Perempuan SMK Tebidah 

4 Agnes 17 Perempuan SMP Tebidah 

5 Anggi 21 Perempuan Mahasiswa Tempunak 

6 Pinarti 19 Perempuan Mahasiswa Nangamau 

7 Rosnawati 23 Perempuan SMA Sintang 

8 Asnarti 24 Perempuan S. pd Sintang 

9 Afri 24 Perempuan Mahasiswa Sintang 

10 Dandi 22 Laki-laki SMP Sintang 

11 Yudita 20 Perempuan Mahasiswa Ket.Tengah 

12 Oktavia 22 Perempuan Mahasiswa Ket.Tengah 

13 Emilia 23 Perempuan Mahasiswa Ket.tengah 

14 Melda 20 Perempuan Mahasiswa Ket.Tengah 

15 Berthi Ranida 22 Perempuan Mahasiswa Sintang 

16 Lasma Simbolon 35 Perempuan S1 Pontianak 

17 Evan 17 Laki-laki SMA Sintang 

18 Zulfa 17 Perempuan SMA Sintang 

19 Diska 20 Perempuan SMK Sekadau 

20 Meisaei Satria 21 Laki-laki D3 Ket.Tengah 

21 Cicilia Putri 20 Perempuan SMK Sepauk 

22 Nobertus Candra 19 Laki-laki Mahasiswa Ket.Hulu 

23 Junianus 

Purnama 

22 Laki-laki Mahasiswa Ket.Hulu 

24 Darius 38 Laki-laki S1 Ket.Tengah 

25 Lara Okta.M 21 Perempuan Mahahasiswa Sekadau 

26 Yunias 22 Laki-laki Mahasiswa Ket.Tengah 

27 Manto 22 Laki-laki Mahasiswa Ket.Tengah 

28 Anatasia Ninsi 22 Perempuan Mahasiswa Ket.Hulu 

29 Arif Susanto 20 Laki-laki Mahasiswa Sintang 

30 Arham 40 Laki0laki Mahasiswa Sintang 
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Lampiran 3. Kuisioner 

Yth Ibu/Bpk, Sdr/I Responden 
 

Bersamaan dengan ini, saya mohon kesediaan nya untuk mengisi kuisioner 

dalam rangka penelitian saya yang berjudul : “Pengembangan Potensi Agrowisata 

Keling kumang Di Kecamatan Kelam Permai Kabupaten Sintang “ kuisioner ini 

terdiri dari beberapa pertanyaan dan kebrhasilan penelitiam ini tergantung dari 

partisipasi Sdr/I dalam menjawab kuisioner. 

1. Cenderung menyukai objek agrowisata keling kumang : 

a. Alam 

b. Budaya 

c. Wisata buatan 

2. Dalam setahun biasanya berapa kali berwisata : kali 

3. Sudah berapa kali ke agrowisata keling kumang : kali 

4. Pergi ke agrowisata keling kumang : 

a. Direncanakan 

b. Tidak direncanakan 

5. Alasan utama dalam berkunjung ke agrowisata keling kumang : 

a. Istirahat atau relaksai 

b. Mengunjungi kerabat atau teman 

c. Mengikuti acara tour 

d. Mencari pengalaman wisata baru 

e. Lain-lain, sebutkan……………… 

6. Saat ini berwisata dengan : 

a. Keluarga 

b. Teman 

c. Lain-lain, sebutkan………. 

7. Untuk sampai ke agrowisata keling kumang, menggunakan transportasi : 

a. Mobil pribadi 

b. Motor pribadi 

c. Transportasi umum 

8. Mengetahui obyek wisata ini melalui : 

a. Internet 

b. Koran 

c. Teman/saudara 

d. Lain-lain, sebutkan………………  
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Petunjuk pengisian : 

Berikan tanda cek (✔) pada kolom alternatif jawaban atas pertanyaan yang 

ada, sesuai dengan kenyataan yang sdr/I rasakan atau alami ketika berkunjung di 

agrowisata keling kumang, 

Kategori jawaban : 
 

Skor 1 : sangat tidak setuju (sts) 

Skor 2 : tidak setuju (ts) 

Skor 3 : netral (n) 
 

Skor 4 : setuju (s) 
 

Skor 5 : sangat setuju (ss) 
 

1. Kuesioner mengenai daya tarik Agrowisata Keling Kumang 
 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 
Kondisi di lingkungan agrowsata 

keling kumang ini bersih 

     

2 Saya merasa  aman  saat  bermain  di 

kawasan agrowisata keling kumang 

     

3 
Tersedia atraksi pendukung (misalnya 

wahana permainan) 

     

4 
Saya merasa aman ketika bermain di 

atraksi pendukung 

     

5 
Terdapat staf penjaga di setiap 

atraksi 

pendukung 

     

6 
Kondisi atraksi pendukung baik      

7 
Atraksi pendukung bervariasi      

8 
Terdapat loket tiket di setiap atraksi 

pendukung 

     

9 
Terdapat papan informasi tentang      
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 atraksi pendukung      

10 
Terdapat loket tiket sebelum masuk 

area objek Agrowisata Keling 

Kumang 

     

11 
Kondisi loket tiket masuk baik      

12 
Jumlah loket tiket masuk obek 

wisata memadai 

     

13 
Tersedia brosur informasi area objek 

wisata 

     

14 
Secara  umum,  obyek  wisata  ini 

menarik untuk dikunjungi 

     

15 
Terdapat cinderamata khas 

Agrowisata Keling Kumang 

     

16 
Cinderamata khas Agrowisata 

Keling Kumang sangat bervariasi 

     

 

 

 

 
17 

 
Menurut Bpk/Ibu, Sdr/i hal – hal apa 

saja yang dapat lebih dikembangkan 

dari attractions/daya tarik Agrowisata 

Keling Kumang agar objek wisata ini 

semakin menarik? (selain yang saat ini 

sudah ada) 
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2. Kuesioner mengenai aksessibilitas Agrowisata Keling 

Kumang 

No Pernyatan STS TS N S SS 

18 
Jarak Agrowisata Keling Kumang 

dari pusat kota Sintang tidak 

begitu jauh 

     

19 
Kondisi jalan menuju objek 

wisata ini baik (sudah beraspal 

baik) 

     

20 
Tidak ada hambatan lalu lintas 

menuju tempatini 

     

21 
Terdapat rambu – rambu 

lalu lintas di sepanjang 

jalan menuju tempat ini 

     

22 
Terdapat  papan  penunjuk  jalan 

menuju tempatini 

     

23 
Papan penunjuk jalan dapat dilihat 

dengan jelas 

     

24 
Terdapat transportasi umum 

menuju objek wisata ini 

     

25 
Sarana transportasi umum menuju 

objek wisata ini kondisinya layak 

untuk digunakan 

     

26 
Jumlah sarana transportasi umum 

memadai 

     

27 
Terdapat lebih dari satu pilihan 

transportasi umum menuju objek 

wisata ini 
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28 
Saat berada di agrowisata keling 

kumang, saya tidak kesulitan 

mendapatkan signal handphone 

     

 

 

29 

Terdapat counter yang menjual 

kebutuhan untuk telekomunikasi 

(misalnya terdapat counter pulsa) 

     

 

 

 

 
30 

 
Menurut Bpk/Ibu, Sdr/i hal – hal 

apa saja yang dapat lebih 

dikembangkan dari 

accessibilities/kemudahan akses 

komunikasi dan transportasi 

Agrowisata Keling Kumang agar 

objek wisata ini semakin menarik? 

(selain yang saat ini sudah ada) 

. 

 

3. Kuesioner mengenai akomodasi Agrowisata Keling Kumang 
 

No Pernyatan STS TS N S SS 

31 
Tersedia lahan parkir untuk kendaraan 

wisatawan 

     

32 Luas lahan parkir memadai      

33 Terdapat penjaga parkir di area parkir      

34 Parkir dikelola oleh lembaga resmi 

tertentu 

     

35 Keamanan di area parkir terjamin      

 
36 

Terdapat pemisahan area parkir 

untuk kendaraan pribadi dan 

kendaraan  rombongan  wisata 

(bus) 
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37 Terdapat toilet umum di luar area 

obyek wisata 

     

38 Terdapat  toilet  di  dalam  area 

obyek wisata 

     

39 Jumlah toilet yang ada memadai      

 
40 

Terdapat papan penanda letak 

toilet yang memudahkan 

pengunjung ketika membutuhkan 

toilet 

     

41 Kondisi toilet yang ada bersih      

42 Tersedia air bersih di dalam toilet      

43 Kondisi toilet baik      

44 Terdapat sarana keamanan 

(misalnya  sarana  pemadam 

kebakaran) 

     

45 Terdapat Pos keamanan di area 

obyek wisata 

     

46 Terdapat penjaga pantai      

47 Terdapat sarana keselamatan      

48 Terdapat staf penjaga keamanan 

umum di objek wisata 

     

49 Terdapat papan penunjuk jalur 

evakuasi darurat 

     

50 Terdapat tempat evakuasi darurat      

51 Terdapat media informasi umum 

tentang obyek wisata ini 
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52 Terdapat counter/pusat informasi 

umum tentang obyek wisata ini 

     

53 Terdapat posko kesehatan di area 

obyek wisata 

     

54 Kondisi posko kesehatan secara 

umum baik 

     

55 Terdapat mobil kesehatan atau 

ambulan yang berjaga di area 

obyek wisata 

     

56 Tersedia sarana beribadah      

57 Sarana ibadah yang disediakan 

memadai 

     

58 Kondisi sarana beribadah yang 

disediakan baik 

     

59 Terdapat peralatan beribadah      

60 Terdapat restaurant/warung 

makan di dalam area obyek wisata 

     

61 Menu yang disediakan di 

restaurant/warung  makan 

memadai 

     

62 Kualitas makanan  yang 

disediakan  layak untuk 

dikonsumsi 

     

63 Harga makanan yang ditawarkan 

terjangkau 

     

 

 

 

 
64 

 
Menurut Bpk/Ibu, Sdr/i hal – hal apa 

saja yang dapat dikembangkan dari 

amenities/fasilitas  dan jasa  yang 
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 disediakan Agrowisata Keling 

Kumang agar obyek wisata ini 

semakin menarik? (selain yang saat 

ini sudah ada) 

 

3. Kuesioner mengenai srana dan prasarana 
 

No Pernyataan STS TS N S SS 

65 
Terdapat mesin Anjungan 

Tunai Mandiri (ATM) di 

sekitar objek wisata 

     

66 
Terdapat fasilitas penukaran 

uang/money changer di 

sekitar obyek wisata 

     

67 
Terdapat sarana pengisian bahan 

bakar  umum di sekitar objek 

wisata 

     

68 
Terdapat restaurant/warung 

makan di sekitar objek wisata 

     

 
69 

Menu yang disediakan di 

restaurant/warungmakan sekitar 

Agrowisata  Keling  Kumang 

bervariasi 

     

70 Harga  makanan  yang  ditawarkan 

terjangkau 

     

71 Terdapat penginapan di sekitar objek 

wisata 

     

72 Terdapat beragam pilihan tempat 

menginap 

     

73 
Secara umum, harga 

penginapan yang 
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 ditawarkan terjangkau      

74 
Kondisi penginapan yang ada di 

sekitar objekwisata baik 

     

75 
Terdapat pos keamanan umum di 

sekitar objek wisata 

     

 

 

76 

Jarak Agrowisata Keling Kumang 

dengan fasilitas kesehatan umum 

(puskemas/rumah  sakit)  tidak 

begitu jauh 

     

 

 

 

 
77 

 
Menurut Bpk/Ibu, Sdr/i hal – hal 

apa saja yang dapat lebih 

dikembangkan dari ancillary 

services/fasilitas dan jasa yang 

mendukung kegiatan berwisata di 

Agrowisata Keling Kumang agar 

obyekwisata ini semakin menarik? 

(selain yang saat ini sudah ada) 
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Lampiran 4. Tabulasi Kusioner 
 

No Daya 
tarik 

Total 
skor 

         

1 P1 P2 P3 P4 P5 P
6 

P7 P8 P9 P10 P11 

2 5 4 3 2 1 1
5 

     

3 5 4 4 3 1 1
9 

     

4 2 3 4 1 5 1
5 

     

5 4 3 5 5 5 2
1 

     

3 4 3 4 4 5 2
0 

     

5 4 4 4 4 4 2
0 

     

8 1 2 4 4 4 1
5 

     

9 4 4 5 3 4 2
0 

     

10 3 4 4 3 3 1
7 

     

11 1 4 5 4 5 1
9 

     

12 4 4 3 4 3 1
8 

     

13 4 4 3 2 4 1
7 

     

14 5 5 4 3 4 2
1 

     

15 4 3 2 2 1 1
2 

     

16 4 3 3 4 2 1
6 

     

17 5 4 4 3 5 2
1 

     

18 5 5 5 4 3 2
2 

     

19 4 4 3 4 3 1
8 

     

20 4 4 3 4 5 2
0 

     

21 4 4 3 2 3 1
6 

     

22 4 4 3 4 2 1
6 

     

23 4 4 2 3 4 1
7 

     

24 3 4 4 3 4 1
8 

     

25 4 4 5 4 5 2
2 

     

26 5 4 3 2 4 1
8 

     

27 5 5 4 3 1 1
8 

     



64 
 

28 4 3 4 3 3 1
7 

     

29 4 3 3 4 3 1
7 

     

30 2 3 4 2 3 1
4 

     

 

 
 

No Aksessibilitas Skor Total 

1 3 1 4 3 3 14 

2 4 5 4 2 2 20 

3 5 4 4 3 4 20 

4 4 3 4 2 2 15 

5 4 4 4 4 4 20 

6 4 4 3 1 4 16 

7 3 3 4 4 3 17 

8 3 3 3 4 4 17 

9 3 3 3 4 4 17 

10 4 4 4 3 3 18 

11 4 4 2 1 2 13 

12 3 2 1 3 3 12 

13 3 4 5 5 4 21 

14 4 4 4 3 3 18 

15 4 4 3 4 3 18 

16 3 4 3 4 5 19 

17 5 4 3 5 4 21 

18 4 4 3 4 4 19 

19 4 5 2 4 5 20 

20 3 3 4 4 4 18 

21 4 4 4 3 4 19 

22 4 4 4 3 4 19 

23 4 4 4 3 4 19 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 4 4 4 4 20 

26 3 4 5 3 5 20 

27 3 5 4 3 5 20 

28 4 4 3 4 4 19 

29 3 3 4 4 3 17 

30 3 3 2 2 2 12 

 
 

No Akomodasi Skor Total 

1 4 4 3 3 3 17 

2 5 4 3 2 4 18 

4 3 3 3 4 5 18 

5 4 4 4 4 4 20 

6 4 4 3 4 4 19 

7 5 4 3 2 4 18 

8 4 4 3 4 4 19 

9 4 4 3 2 2 15 

10 4 4 4 4 4 20 

11 3 3 4 4 4 18 

12 5 4 4 4 4 21 

13 4 4 4 3 2 17 
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No Akomodasi 
 

Skor Total 

14 5 5 4 3 3 20 

15 5 4 3 4 4 20 

16 5 5 4 3 4 21 

17 4 4 4 2 4 18 

18 5 4 4 5 5 23 

19 4 4 3 2 4 17 

20 4 4 4 4 4 20 

21 5 5 4 3 3 20 

22 4 3 3 3 3 16 

23 4 4 3 3 3 17 

24 4 3 4 4 4 19 

25 4 4 4 3 3 18 

26 4 4 4 4 4 20 

27 4 4 4 3 2 17 

28 5 5 4 4 4 21 

29 2 2 2 3 5 14 

30 4 4 3 2 4 17 

 
 

No Sarana dan Prasarana Skor Total 

1 3 2 1 1 3 10 

2 5 4 2 1 4 16 

3 1 1 5 5 5 17 

4 4 4 3 3 4 18 

5 5 5 4 4 4 22 

6 4 4 4 3 3 18 

7 4 4 4 3 3 18 

8 3 3 3 2 2 13 

9 3 3 3 3 3 15 

10 4 4 3 2 1 14 

11 4 4 4 2 2 20 

12 3 3 2 2 2 12 

13 5 5 5 3 3 21 

14 4 4 4 3 2 17 

15 4 4 3 2 1 14 

16 4 4 4 2 2 20 

17 4 3 2 4 4 17 

18 4 4 4 3 3 18 

19 4 4 4 3 2 17 

20 4 4 3 2 4 17 

21 4 4 4 2 1 15 

22 4 4 2 1 2 13 

23 4 4 4 2 2 16 

24 4 4 3 1 2 14 

25 4 4 4 2 1 15 

26 4 4 3 3 3 17 

27 5 4 4 4 3 20 

28 4 4 4 2 1 15 

29 4 3 3 3 3 16 

30 3 3 3 3 3 15 
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Lampiran 5. Dokumentasi 
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